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Abstrak 

Kota Semarang merupakan salah satu kota dengan populasi terbanyak ketiga di 

Indonesia, dengan total jumlah penduduk sekitar 1.700.000 jiwa. Sebagai salah satu kota 

terbesar di Indonesia, Semarang memiliki beberapa fasilitas pusat perbelanjaan dan hotel 

yang cukup lengkap. Mix used building merupakan suatu banguan yang terdiri dari satu 

atau lebih bangunan yang mempunyai fungsi yang berbeda. Di Semarang sendiri masih 

sedikit bangunan yang mengadopsi jenis bangunan mix used building. Perlunya 

perencanaan dan perancangan bangunan mall dan hotel di Semarang diharapkan mampu 

memberikan alternatif solusi bagi masyarakat Semarang. Arsitektur Modern merupakan 

konsep arsitektur yang mengedepankan konsep yang memperhatikan perancangan dari 

segi fungsional dan efisiensi pada bangunan yang akan dirancang, dan bisa mewadahi 

aktivitas penghuninya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep Arsitektural yang 

bisa diterapkan pada perancangan bangunan mall dan hotel adalah konsep arsitektural 

Arsitektur Modern.  Mall dan hotel direncanakan dibangun di Jalan Raya Semarang Boja 

sebagai salah satu alternatif pengembangan kawasan komersial yang mendukung 

permukiman sekitarnya. Pendekatan perencanaan ini dimulai dari mencari preseden 

terkait bangunan mall dan hotel, pendekatan kontekstual dan aspek fungsional. Hasil 

rancangan berupa perancangan mall dan hotel yang berada dalam satu kawasan dengan 

tujuan untuk memenuhi semua kebutuhan hidup, bekerja, berbelanja, sekaligus menginap 

dalam rangka efisiensi waktu dan mobilitas. Dengan desain yang unik dan menggunakan 

pendekatan arsitektur modern diharapkan mall dan hotel ini dapat menjadi icon dari 

lansekap Semarang Boja. 
 

Kata kunci: Arsitektur modern, Hotel dan Mall, Perancangan 

 

Abstract 

The city of Semarang is one of the cities with the third largest population in Indonesia, 

with a total population of around 1,700,000 people. As one of the largest cities in 

Indonesia, Semarang has several world-class facilities and quite complete hotels. Mixed 

Used Building is a building that consists of one or more buildings that have different 

functions. In Semarang itself, there are still a few buildings that adopt the mixed used 

building type. It is hoped that the need for planning and designing mall and hotel 

buildings in Semarang will be able to provide alternative solutions for the people of 

Semarang. Modern Architecture is an architectural concept that prioritizes concepts that 

pay attention to the functional and efficiency aspects of the building to be designed, and 

can accommodate the activities of its occupants, so it can be concluded that the 
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architectural concept that can be applied to the design of mall and hotel buildings is the 

architectural concept of Modern Architecture. Malls and hotels are planned to be built on 

Jalan Raya Semarang Boja as an alternative development of commercial areas that 

support surrounding environmental activities. The planning approach starts from looking 

for precedents related to mall and hotel buildings, contextual approaches and functional 

aspects. The design results are in the form of mall and hotel designers located in one area 

with the aim of meeting all the needs of living, working, shopping, as well as staying 

overnight in the context of time efficiency and mobility. With a unique design and using a 

modern architectural approach, it is hoped that this mall and hotel can become an icon of 

the Semarang Boja landscape. 
 

Keywords: Design, Hotel and Mall, Modern architecture 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Semarang merupakan Ibukota Jawa 

Tenganh. Dengan adaya pembangunan akan 

meningkatkan pendapatan daerah, membuka 

peluang bisnis dan mencitakan tenaga kerja, 

meningkatkan roda perekonomian yang tumbuh 

pesat. Pembangunan mall dan hotel di jalan raya 

Semarang-Boja Kedungpane, Kec. Mijen, Kota 

Semarang, Jawa Tengah di harapkan mampu 

dalam mendorong pada sektor ekonomi, namum 

secara tidak langsung akan mengakibatkan 

masyarakat luar semarang dan sekitarnya ingin 

ikut peruntungan membuka bisnis dan peluang 

usaha sehingga dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang lebih pesat serta persaingan bisnis 

yang sehat. 

Mall atau sebagai pusat perbelanjaang 

merupakan salah satu pusat kegiatan yang ramai 

di kunjungi masyarakat, sedangkan hotel 

dibutuhkan masyarakat umum untuk menginap 

dan melakukan bisnis pada waktu tertentu. 

Dari berbagai kota di seluruh Indonesia, salah 

satunya kota Semarang yang perkembangan 

ekonominya sangat pesat. Hal ini dapat dilihat 

dari kegiatan perdagangan, pengembangan 

bisnis perusahaan bamyak terletak di area 

Semarang. Kegiatan perekonomian ini tentunya 

bertumpu pada beberapa sektor yaitu perusahaan  

produksi, jasa, hotel, restoran, dan lain-lainnya. 

Peran sektor mall dan hotel merupakan salah 

satu peran yang penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Semarang, sehingga 

dengan bertambahnya pusat perbelanjaan akan 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih pesat serta persaingan bisnis yang sehat. 

Aktivitas kegiatan pusat perbelanjaan atau mall 

sering ramai akan pengunjung, hal ini dapat 

mengakibatkan munculnya permasalah tentang 

perparkiran yang sedikit banyak akan 

menggangu tingkat kenyamanan dan keaman 

lingkungan pusat perbelanjaan tersebut. 

Alangkah baiknya salah satu fasilitas sosial 

mengenaik perparkiran bisa di desain secara 

modern untuk mengikuti perkembangan zaman. 

Tujuan yang diharapakan dalam perencanan ini 

adalah:  

1) Memberikan gambaran kepada pembaca 

untuk bisa membuat perencaan yang baik 

untuk mendesain banguna mall dan Hotel  

2) Meningkatkat perekonominan yang lebih 

baik, membuka lapangan pekerjaan dan 

membatu meningkatkan pemasukan 

retribusi pajak daerah. 

3) Perkembangan dan pertumbuhan kota 

berjalan sangat dinamis, karena kegiatan 

perdagangan dan jasa merupakan potensi 

untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

disuatu kota. 

Manfaat dari perancangan dan perencanaan dari 

“Perancangan banguna Mall dan Hotel di kota 

semarnag dengan menggunakan pendekatan 

Arsitektur Modern” dalam memberikan 

gambaran proses perencanaan dan perancanan 

banguna Mall dan Hotel dalam satu area secara 

berdampingan satu sama lain serta bisa 
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memperhatikan keseimbangan dan keserasian 

dari aspek arsritekturalnya. 

2. TINJAUAN TEORI 

a. Mall atau Pusat Perbelanjaan  

Merupakan pusat perbelanjaan yang didalamnya 

ada toko-toko kecil yang saling berhadapan dan 

memiliki jalan sebagai jalur untuk berjalan yang 

tertata rapi. Mall dikunjungi para pengunjung 

untuk membeli, melihat-lihat, membandingkan 

barang yang ada didalamnya. Mall juga salah 

satu pusat perbelanjaan yang berfungsi 

memenuhi kebutuhan ekonomi sosial 

masyarakat. 

 

b. Hotel  

Merupakan tempat menginap untuk jangka 

waktu yang panjang atau beberapa waktu. 

Didalam hotel terdapat banyak kamar yang 

disewakan untuk umum dalam waktu tertentu. 

Hotel juga menyediakan makanan dan minuman 

untuk para pengunjung dan tamu hotel. 

3. METODOLOGI PERANCANGAN 

a. Kosep Perancangan  

Pendekatan Arsitektur Modern yang 

memperhatikan fungsionalisme ruang. Massa 

dan ruang dibentuk dengan semaksimal mungkin 

agar dapat berfungsi atau digunakan beraktivitas 

oleh penggunanya. Arsitektur modern lebih 

fokus pada pengolahan ruang sebagai objek 

utama serta bangunan akan terlihat lebih 

sederhana. Prinsip arsitektur modern sering 

menekankan pada fungsional dan efisien. 

Fungsional berati bangunan yang ada 

didalamnya mampu menampung semua aktivitas 

sedangkan efisien berarti lebih ditekankan pada 

efisien waktu, biaya, dan maintenance. 

 

1) Bentuk dan Ruang 

Perkembangan Arsitektur Modern 

berkembangan mengenai pemikiran konsep 

bentuk, ruang dan fungsi, serta konstruksi. 

Pembahasannya lebih ditekankan pada 

bentuk ruang. Terkait segi konstruksi 

Arsitektur Modern berkembang dengan 

ditandai menggunakan konstruksi beton 

bertulang, bahan baja dan bahan bangunan 

yang ringan. 

 

2) Bentuk 

Bentuk dasar pada Arsitektur Modern adalah 

bentuk geometri yang ditampilkan apa 

adanya serta ditentukan dari bahan bangunan 

yang akan dipakai  

 

3) Ruang  

Kesadaran dalam mendesain ruang 

merupakan prinsip dalam Arsitektur Modern. 

Ekperimen ruang yang di dalam merupakan 

wadah tempat untuk beraktivitas dimana 

setiap ruang dibatasi elemen yang tidak 

selalu nyata dan utuh. Pola perletakan ruang 

lebih mengalir dan berurutan berdasarkan 

proses kegiatan. 

 

b. Konsep Struktur dan Konstruksi  

1) Struktur Bawah  

 

 
Gambar 1. Struktur bawah pada bangunan 

 

Tiang pancan ini bagus digunakan untuk 

pondasi bangunan tinggi, sebagai bagian dari 

struktur yang digunakan untuk menerima 

beban struktur diatasnya. Bertambahnya daya 

dukung pondasi dasar akan menambah kuat 

dan kokoh pada konstruksi bangunan, 

sehingga bisa diminimalisir mengurai resiko 

pergeseran atau penurunan tanah yang bisa 

merusak konstruksi bangangunan tersebut. 

Pelaksanaannya pelerkajaan pemancangan 

menggunakan metode mesin hammer (crane 

pancang), penentuan titik koordinat pile 

dilanjutkan tahap pemancangan pada titik 

pile, untuk memukul dan mendorong pile ke 

dalam tanah sesuai elevasi yang 

direncanakan 
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2) Struktur Tengah  

Struktur tengah merupakan bagian-bagian 

kolom yaitu kolom beton bertulang. Kolom 

beton ini bila dibandingkan dengan struktur 

baja maka struktur beton bertulang harga dan 

prosesnya lebih murah serta kekuatannya 

tidak dirakugan. Dinding menggunakan hebel 

karena lebih ringan dalam membebani 

strukturnya, proses pemasangan yang mudah 

dan cepat. 

 

 
Gambar 2. Struktur tengah pada bangunan 

 

3) Struktur Atas 

Atap beton sebagai konstruksi atap datar 

yang merupakan atap yang kuat juga tidak 

mudah rusak. Mudah perawaratannya tinggal 

dibersihkan dan di cat lagi serta memiliki 

banyak fungsi salah satunya bisa biat 

menaruh pot bunga. 

 

 
Gambar 3. Struktur atas pada bangunan 

 

c. Analisa Mikro  

Suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisa kebutuhan non fisik yang 

diperlukan dalam proses perencanaan dan 

perancangan. Analisa mikro meliputi Analisa 

Pengguna, analisa Kebutuhan ruang dan analisa 

program besaran ruang. Analisa Pengguna 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisa orang orang yang akan beraktivitas 

di dalam suatu kawasan bangunan maupun 

kawasan yang akan dibangun dan dirancang. 

Analisa Kebutuhan ruang adalah suatu hasil 

yang ditemukan melalui proses analisa aktivitas 

yang terjadi kebutuhan ruang dalam hal ini juga 

merupakan suatu ketentuan yang ada di dalam 

suatu bangunan tersebut. program besaran ruang 

merupakan suatu hasil dari analisis aktivitas dan 

analisa kebutuhan ruang yang disesuaikan 

dengan luas site plan dan mempunyai beberapa 

acuan dan standar besaran ruang  yang sudah 

ada. standar besaran ruang mengacu pada studi 

kasus dan literatur berupa buku data Arsitek dan 

sebagainya. 

4. HASIL PEMBAHASAN 

a. Program Aktivitas 

Aktivitas kegiatan yang ada pada bangunan 

pusat perbelanjaan ialah mereka yang secara 

langsung melakukan aktivitas di dalam 

bangunan. Pelaku aktivitas yang terdapat dalam 

pusat perbelanjaan dapat dikelompokkan 

menjadi: 
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Tabel 1. Program aktivitas pengguna 

 
 

b. Program Kebutuhan Ruang 

1) Program Ruang Hotel  

a) Zona Pengelola  

 

 

Tabel 2. Program ruang zona pengelola  
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b) Penerima 

 
Tabel 3. Program ruang zona penerima 

 
 

c) Zona Private 

 

Tabel 4. Program ruang zona pribate 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Zona Pelengkap 

 
Tabel 5. Program ruang zona pelengkap 

 
 

e) Zona Servis 1 

 
Tabel 6. Program ruang zona servis 1 
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f) Zona Servis 2 

 
Tabel 7. Program ruang zona servis 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Program Ruang Mall atau Pusat Perbelanjaan 

a) Area Pengelola 

 
Tabel 8. Program ruang area pengelola  

 
 

b) Ruang Retail / Tenat Mall 

 

Tabel 9. Program ruang area retail 
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c) Zona Servis 1 
 

Tabel 10. Program ruang area servis 1 

 
 

d) Zona Servis 2 

 
Tabel 11. Program ruang area servis 2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Zona Servis 3 

 
Tabel 12. Program ruang area sevis 3 

 
 

f) Zona Servis IV 

 
Tabel 13. Program ruang area servis 4 
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c. Program Hubungan Ruang  

1) Pola Hubungan Makro 

 

 
Gambar 4. Pola hubungan ruang hotel secara makro 

 

2) Pola Hubungan Makro 

 

 
Gambar 5. Pola hubungan ruang mall secara makro 

 

3) Pola Hubungan Mikro 

 
Gambar 6. Pola hubungan ruang mall dan hotel  

secara mikro 

 

 

 

d. Analisa Makro 

1) Lokasi Perencanaan dan Perancangan  

Lokasi perancangan terdapat di Negra 

Indonesia. Indonesia sendiri merupakan 

salaha satu dari anggota ASEAN yang 

merupakan kesatuan dari negara-negara 

yang berada di asia Tenggara. Indoneisia 

memiliki lokasi yang strategis Indoneisa 

sendiri memiliki kurang lebih 17.504 

pulau.  

 

BSB City Semarang merupakan kawasan 

yang terletak di daerah semarang bagian 

Barat daya. Pada akawasan BSB ini 

meruapkan kawasan penembangan dari 

kota kota kecil yang dahuku di daerah ini 

hanya tanah yang berisika perumahan 

perumahan kicil dan sederhana, BSS ini 

meruapakn kawasan perbukitan yang 

memepunyai ketinggina 200meter lebih 

tinggi dari permukaaan laut. 

 

 
Gambar 7. Tapak terpilih 

 

Lokasi existing: Jl Raya Semarang Boja   

Ukuran Luas Site Existing: 52.500 m2.  

 

Bateasan site: 

Utara : KFC BSB City  

Selatan : Jl Alternatif Semarang Boja  

Timur : Lahan Petanian 

Barat : Lahan Kosong 
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2) Analisa Makro Iklim 

 

 
Gambar 8. Analisa iklim 

 

Data: 

Matahari terbit dari timur dan terbenam di 

sisi arah barat. Cahaya matahari 

memperngaruhi terciptanya kenyamanan dan 

Kesehatan di dalam bangunan.  

 

Potensi: 

Banguan terkena sinar matahari pagi sampai 

sore hari, cahaya matahari bisa dimanfaan 

sebagai pencahaan dalam ruangan dengan 

efek kaca 

 

Kendala: 

Disisi timur akan terkena sinar matahari yang 

baik untuk kesehatan dan disisi barat juga 

akan terkena sinar matahari pada waktu sore, 

mengakibatkan kurang bagus untuk 

kesehatan. 

 

Solusi: 

• Pemberian vegetasi yang cukup pada sisi 

barat tapak untuk mereduksi sinar 

matahari sore 

• Di bagian timur dan barat ditanami 

vegetarian sebagai peneduh untuk 

mengurangi panas sinar matahri 

• Di atap dan sisi samping dibuat bukaan 

sebagi cayaha alami yang masuk kedalam 

Gedung. 

 

3) Analisa Orientasi Tapak 

 

 
 

 
Gambar 9. Analisa orientasi tapak 

 

Data: 

Ada 2 orentasi tapak baik sisi barat 

dijalan Raya Semarang-Boja dan sebelah 

selatan adalah Jalan Graha Taman Bunga 

 

Potensi: 

Orentasi tapak dapat dimaksimalkan pada 

massa bangunan yaitu sisi sebelah barat 

dan selatan 

 

Kendala: 

Sisi barat kearah barat mempunyai 

tingkat kebisingan cukup tinggi 

 

Solusi: 

Orentasi menghadap kearah barat dan selatan 

sehingga massa bangunan lebih terlihat bagus 
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dan lebih dapat memaksimalkan potensinya 

pada site. 

 

4) Analisa Aksesibilitas 

 

 

 
Gambar 10. Analisa aksesibilitas 

 

Data: 

Jalan akses terdapat 2 sisi pada tapak yaitu 

sisi barat dan sisi selatan 

 

Potensi: 

Tapak mudah diakses karena tepat pada sisi 

jalan raya. Lokasi sangat bagus dan 

lingkungan yang asri 

 

Kendala: 

Arus lalu lintas yang padat pada jalan Raya 

Semarang-Boja, merupakan jalan 2 arah 

mengakibatkan lebih rentang pada bangunan 

tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

5) Analisa Kebisingan 

 

 

 
Gambar 11. Analisa kebisingan 

 

Data: 

Sisi Barat tapak merupakan area kebisingan 

tingkat tinggi di karenakan dekat dengan 

jalan utama yang didominasi oleh lalu lintas 

kendaraan bermotor, kebisingan tingkat 

rendah berada di sisi Utara, Timur. 

Kebisingan tingkat sedang di sebelah selatan 

dari Jl. Graha Taman Bunga. 

 

Potensi: 

Area dengan kebisingan rendah terdapat di 3 

sisi yaitu Utara, timur dan selatan merupakan 

sisi yang aman. 

 

Kendala: 

Kebisingan tinggi berada di sisi Barat tapak 

tepat di sisi JL. Raya Semarang- Boja yang 

diakibatkan oleh lalu lintas kendaraan 

bermotor, seehingga sedikit mengurangi 

kenyamanan. 

 

Solusi: 

Penempataan taman dengan vegetasi 

diperbanyak di sisi depan (Barat) untuk 

meminimalisir kebisingan 
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6) Analisa Utilitas 

 

 
 

 

 
Gambar 12. Analisa utilitas 

 

Data: 

Tapak sudah terdapat jaringan listrik, 

internet, telfon & PDAM Saluran dranase 

barada disisi timur dan barat yang merpakan 

akses jalan. 

 

Potensi: 

Warna putih merupakan saluran dranase, juga 

terdapat jaringan listrik dan PDAM 

 

Kendala: 

Bila debit air melebih kapasitas saluran akan 

mengakibatkan air meluap kejalan dan bila 

ada maintenance pada jaringan listrik dan 

PDAM mengganggu aktivitas pengguna 

jalan. 

 

Solusi: 

• Bekerjasama dengan instasi terkait untuk 

mengatasi masalah utilitas 

• Membuat bak control untuk maintenance 

utilitas 

 

e. Tapak Eksisting 

 

 
Gambar 13. Tapak eksisting 

 

 

f. Denah Site Plan 

 

 
Gambar 14. Denah site plan 

 

g. Site Plan 

 

 
Gambar 15. Site plan 
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h. Blok Plan 

 

 
Gambar 16. Perspektif bangunan hotel 

 

 
Gambar 17. Perspektif bangunan hotel 

 

 
Gambar 18. Tampak bangunan hotel 

 

 

 
Gambar 19. Denah bangunan hotel lantai 1-2 

 

 
Gambar 20. Denah bangunan hotel lantai 3 dan 4-9 
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Gambar 21. Denah kamar hotel tipe standart,  

deluxe, dan superior 

 

 
Gambar 22. Potongan AA dan BB  

bangunan hotel 

 

i. Desain Mall/ Pusat Perbelajaan 

 

 
Gambar 23. Perspektif bangunan mall 

 

 
Gambar 24. Perspektif bangunan mall 

 

 
Gambar 25. Denah bangunan mall 
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Gambar 26. Potongan AA-BB bangunan mall 

 

 
Gambar 27. Tampak bangunan mall 

 

j. Visualosasi Arsitektural 

 

 
Gambar 28. Perspektif bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 29. Perspektif bangunan mall dan hotel 
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Gambar 30. Perspektif bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 31. Perspektif bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 32. Perspektif eksterior area 

 bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 33. Perspektif  eksterior area 

bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 34. Persepktif eksterior area 

bangunan mall dan hotel 

 

 
Gambar 35. Perspektif interior kamar hotel 

 

 
Gambar 36. Perspektif interior kamar hotel 
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Gambar 37. Perspektif interior kamar hotel 

 

 
Gambar 38. Perspektif kolam renang hotel 

 

 
Gambar 39. Perspektif eksterior mall 

 

 
Gambar 40. Perspektif mall 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam mendesain Mall atau Pusat Perbelanjaan 

dan Hotel di Kota Semarang dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa tahapan yang di 

kerjakan. Mall mempunyai fungsi utama sebagai 

tempat perbelanjaan dan Hotel di fungsikan 

untuk tempat menginap. Arsitektur Modern 

merupakan konsep-konsep Arsitektural modern 

yang lebih mengedepankan bentuk-bentuk yang 

simetris. Memperhatikan fungsionalisme ruang, 

massa dan ruang yang dibentuk dapat berfungsi 

untuk aktivitas pengguna dan meminimalkan 

ruang-ruang yang tidak terpakai. 
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